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Abstrak

Latar Belakang: Bahan Bakar Minyak (BBM) adalah sebuah komoditas vital yang akan
menjadi krusial di Masyarakat apabila terjadi kekosongan stok. Sebuah SPBU tentu saja
harus dapat mengetahui berapa kebutuhan BBM yang diperlukan berdasarkan kebutuhan
Masyarakat di sekitarnya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah
analisa sistem prediksi kebutuhan BBM di SPBU dengan menggunakan metode K-
MEANS. Analisa sistem adalah sebuah tahapan yang berisi gambaran mengenai kebutuhan
user berdasarkan perangkat lunak yang ingin dibangun. Hasil dari analisa sistem dapat
dijadikan sebagai acuan untuk desain sistem, dimana desain sistem adalah sebuah tahapan
yang berisi gambaran mengenai seluruh desain yang dibutuhkan pada sebuah perangkat
lunak. Metode: Metode yang digunakan dalam analisa dan desain sistem adalah dengan
menggunakan metode analisa dan desain terstruktur. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh analisa sistem yang digambarkan dengan menggunakan data flow diagram. Data
flow diagram yang dihasilkan yaitu data sebuah flow diagram level konteks Sistem Prediksi
Kebutuhan BBM Di SPBU Menggunakan Metode K-Means, sebuah data flow diagram
level 0 yang memiliki 5 buah proses, sebuah data flow diagram level 1 menghitung jumlah
penjualan BBM yang memiliki 2 buah proses, sebuah data flow diagram level 1 clustering
pelanggan yang memiliki 2 buah proses. Kesimpulan: Hasil analisa sistem menunjukkan
bahwa DFD pada sistem prediksi BBM memerlukan 3 level, yaitu level konteks, level 0,
dan level 1, dimana detail prediksi BBM dan clustering pelanggan dapat dilakukan pada
DFD level 1

Kata Kunci: Analisa, BBM, DFD, K-Means, Prediksi

PENDAHULUAN

Bahan Bakar Minyak atau lazim disingkat dengan BBM adalah bahan bakar yang
digunakan oleh alat transportasi. BBM adalah komoditas vital dan menguasai hajat
hidup orang banyak dan kegiatan perekonomian. Oleh sebab itu regulasi perihal
BBM perlu diatur oleh Pemerintah (Arifin Tasrif, 2021). Regulasi kenaikan harga
BBM yang dilakukan oleh Pemerintah ternyata berdampak signifikan terhadap
kenaikan harga barang dan jasa (Hrp & Aslami, 2022). Salah satu upaya yang
dilakukan Pemerintah adalah mengatur regulasi sistem subsidi BBM(Soen et al.,
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2022). Akan tetapi subsidi yang seolah sudah menjadi candu bagi Masyarakat juga
tidak tepat sasaran (Andr045, 2022). Subsidi solar hanya dinikmati 5% keluarga
miskin, subsidi pertalite hanya dinikmati 20% keluarga miskin.

Akibat subsidi yang tidak tepat sasaran, maka Pemerintah membuat regulasi
untuk mencatat data kendaraan bermotor dan untuk kendaraan roda 4 digunakan
untuk memantau pembatasan pembelian BBM (Siti Azura, 2022). Akan tetapi data
pencatatan yang diperoleh belum dimanfaatkan secara maksimal untuk analisa dan
dasar pengambilan sebuah keputusan, hanya digunakan untuk memudahkan
pengawasan dan mencegah pengisian berulang pada hari yang sama(Rizky Fauzan,
2022).

Realisasinya di beberapa Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU)
sering kehabisan BBM, hal ini terjadi bukan karena stok Pertamina yang kurang,
akan tetapi terjadinya keterlambatan pengiriman BBM karena pihak SPBU tidak
bisa memprediksi kebutuhan secara tepat(Mas, 2022).

Berbeda dengan SPBU yang menerapkan aplikasi Mypertamina, tidak terjadi
keterlambatan pasokan. Akan tetapi banyak dari Masyarakat yang masih enggan
memanfaatkan aplikasi Mypertamina (Wisang Seto Pangaribowo, 2022).
Masyarakat akan mencari dan memilih SPBU yang tidak mewajibkan pembeli
BBM menggunakan aplikasi Mypertamina, dan Pemerintah harus menyadari bahwa
tidak semua Masyarakat paham akan teknologi(Wisma Putra, 2022). Berdasarkan
hal tersebut, maka pada dilakukan penelitian untuk dapat membantu pihak SPBU
agar mampu melakukan prediksi kebutuhan BBM, sehingga pihak SPBU dapat
dengan lancar melayani pembeli BBM. penelitian yang dihasilkan nantinya dapat
digunakan di SPBU dalam memprediksi kebutuhan BBM setiap periodic dengan
mengetahui data clustering pelanggan.

Sistem prediksi kebutuhan BBM di SPBU yang akan dibuat ini dengan
memanfaatkan data yang dimiliki pihak SPBU dari proses pencatatan kendaraan
pembeli BBM. Agar sesuai dengan prediksi kebutuhan BBM yang dibutuhkan di
SPBU, maka akan dilakukan clustering pembeli dengan menggunakan metode K-
Means(Yuan et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah
analisa sistem prediksi kebutuhan BBM di SPBU dengan menggunakan metode K-
MEANS.

METODE PENELITIAN

1. Problematika Faktual

Bahan bakar minyak (BBM) adalah kebutuhan yang sangat penting untuk
Masyarakat. Sehingga dengan adanya kenaikan BBM memiliki pengaruh yang
sangat penting untuk Masyarakat (Ardhita et al., 2022). Satu dampak pengaruh
dengan adanya kenaikan BBM adalah terjadinya kekurangan BBM di SPBU. Untuk
itu melalui karya inovatif ini akan dibuat sebuah karya inovatif yang dapat
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membantu SPBU untuk mengetahui

culsterisasi

pelanggan dan mampu

memprediksi kebutuhan BBM berdasarkan clusterisasi pelanggan.

2. State Of The Art

Beberapa Penelitian terdahulu yang telah dilakukan berkaitan dengan topik dari
penelitian yang akan dilakukan ditunjukkan pada state of the art yang ditunjukkan

pada Tabel 1.
Tabel 1. State of the art
Penelitian Deskripsi Media & Target
Lingkup
Kajian mengenai  Penelitian yang Kajian Hasil penelitian
peramalan membahas model forecasting membawa  manfaat
permintaan bahan peramalan permintaan menggunakan bagi konsumen,
bakar (Al-Fattah, bahan bakar Al, Studi produsen, investor,
2021) menggunakan kasus pada dan pembuat
Acrtificial intelligence arab  Saudi kebijakan, karena
sebagai perencanaan bahan
produsen dan bakar, perumusan
china sebagai strategi, dan
konsumen rekomendasi
kebijakan bahan
bakar adalah tugas
yang sangat penting.
Efektifitas Penelitian yang Kajian survey Hasil penelitian
penggunaan metode mengkaji metode K- dan analisa menunjukkan bahwa
K-Means untuk Means, dimana algoritma K-Means
melakukan clustering metode ini  akan memiliki
(Hu et al., 2023) menjadi sebuah kemampuan
metode yang efektif clustering yang lebih
dalam melakukan efektif dan
clustering pada big menghasilkan
data centroid cluster yang
lebih merata pada big
data.
Penggunaan Penelitian yang Prediksi Hasil penelitian
algoritma  machine mengkaji  mengenai persediaan menunjukkan bahwa
learning untuk pemanfaatan metode algoritma  machine
prediksi  kebutuhan machine learning yang learning dapat
persediaan (Shi, digunakan untuk digunakan untuk
2022) memprediksi memprediksi
kebutuhan persediaan kebutuhan persediaan
yang diproses dengan beragam
berdasarkan histori komoditas

data penjualan secara
time series

Berdasarkan pada Tabel 1 diketahui bahwa telah dilakukan beberapa Penelitian
yang membuktikan bahwa penelitian ini sangat mungkin direalisasikan, karena:
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1)  Telah dilakukan Penelitian yang memuat kajian bahwa melakukan prediksi
kebutuhan BBM sangat penting dan akan memberi manfaat bagi konsumen,
pihak pengelola SPBU, dan pihak pertamina sebagai produsen BBM.

2) Telah dilakukan Penelitian bahwa metode K-Means adalah metode yang
efektif apabila digunakan untuk clustering pada big data, sehingga metode ini
sangat layak diterapkan dan dilaksanakan, karena pada penelitian ini akan
menangani data pembeli BBM yang besar.

3) Telah dilakukan Penelitian bahwa algoritma machine learning dapat
digunakan untuk membantu proses sistem prediksi kebutuhan bahan baku
dengan beragam komaoditas, sehingga dari Penelitian ini akan dijadikan dasar
untuk membuat Sistem prediksi kebutuhan BBM dengan beragam jenis
BBM, yaitu Solar, pertalite, dan sebagainya.

3. Kajian Teori Produk Inovatif

Program yang akan diajukan di PKM-KI adalah sebuah sistem clustering pembeli
BBM di SPBU menggunakan metode K-Means, dimana hasil clustering akan
digunakan untuk melakukan prediksi kebutuhan BBM di SPBU tersebut. Untuk
memudahkan pelaksanaan penelitian, maka diperlukan beberapa teori penunjang
yaitu mengenai teori persedian, teori machine learning, teori K-Means clustering,
dan sistem website.

1) Teori Persediaan

Persediaan adalah sebuah barang yang dikelola pada periode tertentu yang
digunakan untuk dijual secara langsung ataupun harus diolah terlebih dahulu (San-
José et al., 2022). Berdasarkan penelitian yang akan dilaksanakan di SPBU, maka
persediaan yang dimaksud adalah berupa BBM.

2) Machine Learning

Machine learning adalah sebuah konsep untuk membangun sebuah mesin yang
mampu melakukan pembelajaran berdasarkan pengalaman atau histori yang
dimiliki pada suatu sistem, dan saat ini machine learning banyak diimplementasikan
pada berbagai bidang (Sarker, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan,
maka sistem yang akan dibangun adalah sebuah sistem yang mampu melakukan
pembelajaran dalam memprediksi kebutuhan BBM berdasarkan data histori yaitu
data pembeli BBM.

3) K-Means Clustering

Metode K-Means adalah salah satu metode yang dimiliki oleh machine learning
yang masuk pada klasifikasi unsupervised learning. Metode K-Means sendiri
adalah metode yang dapat digunakan untuk proses clustering data secara efektif (Li
& Wang, 2022), oleh sebab itu metode ini digunakan untuk mendukung proses
didalam sistem yang akan dibuat pada penelitian.
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4) Website

Website adalah sebuah halaman yang berisi konten tertentu dan dapat diakses
secara online . Pada penelitianl ini akan dibangun sebuah sistem yang berbasis web
yang berisi prediksi kebutuhan BBM yang dibutuhkan oleh SPBU, sehingga pihak
pengambil keputusan dapat melakukan perencanaan berdasarkan informasi yang
diberikan sistem setiap saat.

Menjelaskan tentang tahapan penelitian dan/atau pengabdian kepada
masyarakat secara rinci dan jelas, termasuk metode dan desain penelitian maupun
pengabdian kepada masyarakat, serta instrumen atau alat ukur yang digunakan
dalam penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini pada tahap analisa sistem adalah menghasilkan sebuah analisa
kebutuhan sistem prediksi kebutuhan BBM dan clustering pelanggan menggunakan
metode K-Means yang digambarkan menggunakan Data Flow Diagram level
konteks, Data Flow Diagram level 0, dan Data Flow Diagram level 1.
1. DFD Level Context

Analisis ini bertujuan untuk mencari kebutuhan sistem. Pada DFD Level
Context, sistem prediksi kebutuhan BBM dan clustering pelanggan menggunakan
metode K-Means ini menggambarkan proses antara pengawas, operator dan
pelanggan DFD Level Context akan ditampilkan pada Gambar 1.

PENGAWAS

[DATA PENJUALAN]

1

OPERATOR SISTEM CLUSTERING HASIL OWNER
Budrrls CLUSTERING DAN
PREDIKS]

| [DATAPELANGGAN] .| /ENGGUNAKAN METODE
KMEANS GUNA MEMBANTU
PREDIKS| KEBUTUHAN BBM

Gambar 1. DFD Level Context sistem prediksi BBM
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Gambar 2. DFD Level 0 sistem prediksi BBM
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2. DFD Level 0

Pada DFD Level 0 ini dilakukan decompose untuk sistem. Sistem prediksi
kebutuhan BBM dan clustering pelanggan menggunakan metode K-Means. Hasil
decompose akan ditampilkan pada Gambar 2.

21
- DATA PENJUALAN
PENGAWAS | J‘ MENGHITUNG JUMLAH

— »  PENJUALANBBM

v OWNER

2 DATAPENJUALAN BBM
|

[DATA PELANGGAN] |
OPERATOR 22
LAOPRAN PENJUALAN
BB [NFORMAS| PENJUALAN]

Gambar 3. DFD Level Proses Menghitung jumlah Penjualan BBM

[HASIL CLUSTERING]
" OPERATOR
[DATA PELANGGAN] - v
- : [HASIL CLUSTERING]
» CLUSTERING PELANGGAN
[
[DATA PENJUALAN] + !
1] STOK BEM OWNER
PENGAWAS A
[DATA BBM] | 42
"1 LAPORANBRM  — [INFORMASHLAPORAN
BBM]

Gambar 4. DFD Level 1 Proses Clustering Pelanggan

3. DFD Level 1 Proses Menghitung Jumlah Penjualan BBM

Selanjutnya di Gambar 3 Pengawas memasukan data penjualan ke sistem lalu
diolah menjadi informasi jumlah penjualan BBM yang hasilnya dapat dilihat oleh
owner dan pengawas.
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4. DFD Level 1 Proses Clustering Pelanggan

Selanjutnya di Gambar 4 pengawas memasukan data penjualan dan operator
memasukan data pelanggan yang nanti akan diproses oleh sistem yang hasilnya
adalah clustering pelanggan ,lalu hasil dari sistem tersebut bisa dilihat oleh
pengawas dan owner.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian pada tahap analisa sistem, maka dapat disimpulkan bahwa
kebutuhan dari sistem dapat digambarkan menggunakan data flow diagram. Dari
data flow diagram yang dihasilkan diperoleh data flow diagram level konteks yang
dapat menggambarkan secara keseluruhan dari sistem prediksi BBM. Data flow
diagram level O berisi 5 proses yang menunjukkan bahwa sistem prediksi BBM
yang akan dibangun membutuhkan sebanya 5 proses. Data flow diagram level 1
terdapat 2, yang pertama dihasilkan kebutuhan sistem untuk proses menghitung
kebutuhan BBM, dan yang kedua dihasilkan kebutuhan sistem untuk proses
clustering pelanggan, dimana pada proses clustering ini didalamnya menggunakan
metode K-Means.
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